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ABSTRACT 

 Thisi studyi aims to idescribe thei effectiveness of thei distribution of school 

operational iassistance funds (BOS) in elementary schools in planning, implementing, 

monitoring, evaluating and reporting and accountability for the management of BOS 

fundsi in SDN Paganjuran, Cineam District, Tasikmalaya Regency. Thisi research was 

conductedi at SDN Paganjuran, Cineam iDistrict, Tasikmalaya Regency. Datai were 

collectedi byi observation, interview and documentation methods, which were then 

analyzed using a qualitative approach and descriptive analysis. The problem faced by 

all these elementary schools was that the School Operational Assistance (BOS) funds did 

not arrive on time as expected. Thei results showed that the BOS treasurer prepared the 

ARKAS ion time, namely ati the beginning ii of thei fiscali year, ibasedi on the ipriorityi scale 

of ischool needs, iand iinvolved iicommittees and i iteachers. The conclusion in this study is 

that the iimplementation aspect has not been entirely successful because the distribution 

of Schooli Operational Assistance funds is still late. The iaspect of supervision i is still not 

fully successful because there is no supervision from the relevant agencies on a regular 

basis. Evaluationi activitiesi by the committee have been carriedi out althoughi not 

ioptimal. Reportingi on the management of BOS fundsi at SDN Paganjuran can be said 

to have been successful because a report has been made in accordancei with the 

iitechnical guidelines for managingi BOS funds. The level of effectiveness in managing 

BOS funds at SDN Paganjuran is in the effective criteria. 
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PENDAHULUAN  

Salah satu input terpenting dalam pendidikan di sekolah yaitu pembiayaan 

pendidikan. Dalam bidang pendidikan tidak banyak peluang pendanaan dalam pendidikan, 

sehingga apabila tanpa pendanaan proses i pendidikan i di sekolah itidak akan iberjalan dengan 

ilancar (Muslihin, 2018). Banyak komponen yang harus diperhatikan seperti sarana i dan 

prasarana, itenaga pendidik, ikurikulum, ipembiayaan, peserta ididik dan lainnya untuk 
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mencapai tujuan dan meningkatkan mutu pendidikan. Komponen tersebut tidak terlepas 

dari capaian tujuan pendidikan di sekolah tersebut (Aulia, 2013; Yuliani, 2016).  

Dari segi teori dan praktik ada beberapa kategori dalam pembiayaan yang dikenal 

baik dalam skala makro dan mikro (Supriyadi, 2019:4). Dalam pembiayaan yang pertama 

ada biaya langsung dan biaya tidak langsung. Kedua ada biaya dari pribadi istilah dari 

pinjaman yang bersumber dari dana pribadi atau perorangan untuk menunjang dalam 

pendidikan. Selain dari kedua jenis pembiayaan tersebut ada juga anggaran belanja yang 

terdiri dari komponen dana pendapatan dan pengeluaran belanja. Biaya i yang digunakani 

dalam pendidikan merupakan danai dari BOSi (Aisyiah et al., 2020). Dalam proses 

pelaksanaanya untuk biaya belanja sekolah dibagi menjadi tiga yaitu ibelanja ibarang dan 

jasa, belanja modal dan belanja pegawai (Adzka, 2022). 

Dalam reformasi pendidikan di Indonesia mengacu pada 8 i standar diantaranya 

standari kompetensi ilulusan, iisi, iproses, penilaian, pendidiki dan itenaga kependidikan, 

sarana dan prasarana, standar i mutu lulusan dan ipengelolaan. Untuk memiliki hasil dari 8 

standar tersebut harus didukung dengan proses yang sesuai dengan ikebutuhan peserta didik 

di sekolah. Dikarenakan biaya dalam pendidikan ini berpengaruh baik dari segi 

kepemimpinan dan manajemen pendidikan dengan peningkatan mutu sekolah (Kurniady et 

al., 2018).  

Sumber dana sekolah-sekolah inegeri di Indonesia iterbagi menjadi 2 iyaitu dari dana 

yang diberikan oleh pemerintah yang selalu rutin tiap tahap penyalurannya yaitu dana BOS 

dan dana dari lingkungan sekitar/masyarakat i yang berasali dari orang tua murid atau 

sumbangan dari imasyarakat sekitar. iAnggaran pendidikani dialokasikan 20% i dari APBN 

iuntuk memenuhi i kebutuhani pendidikan (Ismail et al., 2020). Dalam penyelenggaraan 

pendidikan pembiayaan tidak dipisahkan dari aspek yang dapat menunjang di dalam 

maupun luar instansi pendidikan. Salah satunya mengenai pembiayaan yang wajib dipenuhi 

untuk kebutuhan pendidikan (Aisyiah et al., 2020).  

Program BOS adalah realisasi dan implementasi dari suatu kebijakan dalam akses 

pendidikan yang utama untuk mendukung wajib belajang 12 tahun (Wajar Dikdas). Dalam 

penyelenggaraannya setiap sekolah membutuhkan dana yang cukup banyak dari segi 

materiil dan nonmaterialnya (Sukur, 2020). BOS yang diberikan kepada setiap sekolah 

tujuannya untuk meringankan biaya dalam pendidikan idalam irangka iwajib belajar 12 

itahun. iDalam penggunaannya BOS dialokasikan dalam beberapa jenis dalam kegiatan 

pendidikan sepeerti peneriman peserta didik baru, pembelian buku paket pelajaran, biaya 

ektrakurikuler, biaya untuk ulangani dani ujiani peserta didik, pembelian barang habis pakai, 

langganan daya dan jasa peralatan isekolah, pembayarani gaji honorer, media pembelajaran 

dan mebeler dan lainnya, transport dan biaya pengelolaan BOS. Pengelolaan dalam 

pembiayaan di sekolah secara keseluruhan berjalan dengan baik. Hanya saja kadar 

substansi pelaksanaaan yang beragam di tiap sekolah. Disesuaikan dengan kondisi sekolah 

masing-masing. Sehingga perlu dedikasi yang tinggi dari stakeholder (Radjab, 2021). 
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Dana BOS yang dikelolai olehi sekolahi merupakani manajemeni iberbasis sekolah i 

(MBS) yang memberikani kebebasani dalam melakukani perencanaan, pengelolaan hingga 

pengawasan program yang di sesuaikan dengan kebutuhan sekolah. Dalam pengelolaannya 

harus dilakukan secara baik sesuai dengan prinsip-prinsip yang sudah di terapkan, 

kemudian mengelola evaluasi secara berkala dan selalu menyusun ARKAS dengan baik 

sesuai dengan kesepakatan bersama. Dalam ARKAS harus disetujui oleh semua warga 

sekolah dari mulai guru, komite sekolah dan juga dinas yang mengawasinya (juknis tahun 

2022).  

Sekolahi Dasari yangi ada i dii Kecamatan Cineam salah satunya adalah SDN 

Paganjuran sekolah ini terletak di Desa Rajadatu, Kecamatan Cineam Kabupaten 

Tasikmalaya. Sekolah yang ada dikecamatan Cineam saat ini terdapat 20 SDN dan 6 MI. 

SDN Paganjuran adalah sekolah negeri yang cukup laris di minati para orang tua di Desa 

Rajadatu, tidak hanya itu kelebihan yang dimiliki SDN Paganjuran yaitu, para guru di SD 

tersebut terbilang sangat baik karena telah bergelar S1, sekolah tersebut juga berada di jalan 

utama jadi sangat strategis sehingga banyak orang tua peserta didik yang mempercayai 

anaknya untuk bersekolah di SD tersebut.  

Dalam mengelola manajemen keuangan di sekolah yang disebut penganggaran dalam 

penyusunan suatu keputusan sangat diperlukan untuk tercapainya tujuan pendidikan yang 

bermutu (Bahri, 2022). Kemampuan kepala sekolah dalam mengelola keuangan sangatlah 

penting untuk kemajuan sekolah yang di pimpinnya. Dana i BOSi yangi diberikan oleh 

pemerintahi tentunya untuk kemajuan dalami hal ipendidikan yang ada di sekolah (Vista & 

Sabandi, 2020). Sampai saat ini BOS dianggap sebagai sumber dana terbesar untuk 

sekolah, namun tetap saja masih ada saja kebutuhan sekolah belum terpenuhi. Dalam 

manajemen pembiayaan aspek yang terpenting yaitu dalam penyusunan RAPBS dalam 

pelaksanaannya untuk kebutuhan peserta didik, pengembangan dan perbaikan program 

serta untuk proses pembelajaran di kelas (Aisyiah et al., 2020). 

BOS dimulai pada tahun 2011 kemudian berubah dari dana APBN untuk setiap 

instansi sekarang melalui transfer rekening dana BOS ke sekolah-sekolah. Kebijakan dalam 

anggaran BOS tersebut sesuai dengan aturan yang berlaku sehingga disesuaikan dengan 

daerahnya masing-masing (Wirian et al., 2022). Dalam alur pencairan dana BOS sekarang 

semakin panjang harus melalui penyusunan ARKAS terlebih dahulu sebagai syarat untuk 

pencairan dana BOS yang berdasarkan jumlas peserta didik di setiap sekolah masing-

masing (Winaya et al., 2022). Dalam pencairan dana BOS disesuaikan dengan metode IKK 

yaitu indeks kelemahan konstruksiidan jumlah peserta didik yang sudah terdaftar pada 

Dapodik sekolah (Winaya et al., 2022). Sehingga dapat terjadi keterlambatan dalam 

pencairan dana BOS di sekolah yang sangat berdampak untuk kelancaran program sekolah 

(Radjab, 2021). 

Dari penjelasan tersebut masih banyak tuntutan yang tidak sesuai dengan harapan 

yang ingin di capai oleh sekolah. Dalam hal ini peneliti ingin membuktikan mengenai 
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efektifitas dalam proses penyaluran dana BOS yang ada di SDN Paganjuran, Kecamatan 

Cineam, Kabupaten Tasikmalaya. Hal yang menarik untuk di teliti dalam manajemen 

keuangan yaitu dalam mengelola dana BOS dengan menggunakan metode yang alterntif 

(Kurniady et al., 2018). Dengan dilihat dari aspek yang ada di SD tersebut dimulai dari 

kepala sekolah, guru-guru, staf dan komite SD serta perwakilan orang tua peserta didik.  

Dalam permasalahan ini bagaimana untuk merancang tujuan dan yang sesuai 

diterapkan dalam mengelola dana BOS sehingga dapat menunjang dalam mengelola dana i 

BOSi yang dilakukani secara i professional, itransparan dan iakuntabel. Dalam pembiayaan 

BOS di SDN Paganjuran sudah mencakup dalam prinsip tersebut. Dari pengamatan 

observasi kepsek dan guru-guru menyadari bahwa pembiayaan memiliki i peranan yang 

sangati penting dalami kegiatani pembelajaran di isekolah. Pembiayaan inii sangat penting 

untuk kemajuan sekolah untuk menunjang perkembangan jaman yang semakin maju 

(Lestari & Qarni, 2023). Sekolah harus mempunyai suatu kebebasan dalam kegiatan yang 

menghasilkan pendapatan tidak hanya dari bantuan pemerintah saja. Maka dari itu, bantuan 

biaya dari sumber lainnya dalam membantu sekolah untuk mencakup kebutuhan 

pembiayaan dibutuhkan (Supriyanto, Bambang, Hidayati, MM, Yanto, 2019). 

Permasalahan di lembaga pendidikan pasti tidak sama dari mulai SDM yang kurang, 

pembiayaan yang belum sesuai, tidak terlaksananya visi dan misi yang sudah direncanakan 

di awal pembelajaran (Azhari & Kurniady, 2016). Masalah lain yaitu pelaksanaan BOS 

yang sesuai dengan Juknis BOS tetapi kepala sekolah yang penguasaan IT dalam mengelola 

keuangan masih kurang, kemudian komite sekolah yang kurang iaktif dalami kegiatan-

kegiatani yangi dilakukan di i sekolahi i dan pengawasan dari kepala UPT dalam evaluasi yang 

masih kurang hanya menilai beberapa sekolah saja. Meningkatkan mutu pendidikan bisa 

dilaksanakan walaupun anggaran yang tidak besar untuk perbaikan pembelajaran yang 

bermutu dan baik. Pengelolaan manajemen biaya di SDN Paganjuran dalam pembiayaan 

dari pemerintah yaitu dana BOS, sekolah tidak menggalang dana dari orang tua peserta 

didik. Dalam perencanaan yang sudah di buat di RAPBS target yang harus terlaksana. 

Pembiayaan dalam pendidikan sangat erat kaitannya untuk penyelenggaraan pendidikan 

yang bermutu (Sinaga & Dharmawangsa, 2021). 

METODE  

Metodei dalam penelitian yang digunakan adalah menggunakan i ipendekatan kualitatif 

dengani metodei deskriptif (Muslihin, 2018). Penelitiani ini idilaksanakan di iSDN Paganjuran 

Kecamatani Cineam Kabupaten iTasikmalaya. Populasi dari penelitiani ini yaitu semua guru 

dengan sampel yaitu kepala sekolah dan bendahara BOS di SD Negeri Paganjuran. 

Pendekatan tersebut dilakukan untuk mengetahui dan menjelaskan mengenai Efektivitas 

Penyaluran Dana BOS (Hasan, 2006). Pendekatan kualitatif ini dilakukan untuk 

mendapatkani data mendalami dengani teknik pengumpulani data bersifati triangulasii yaitu 

gabungani dari teknik pengumpulan datai yang bersifat triangulasii yaitu gabungan i dari 
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tekniki observasi, iwawancara terstruktur dan i dokumentasi i (Sugiono, 2013). Padai tahap 

Observasi ini peneliti langsung mendatangi SD Negeri Paganjuran agar mendapatkan 

jawaban mengenai permasalahan pembiayaan yang terjadi di SD tersebut. Dalam 

mengamati permasalahan ini peneliti menggunakan alat bantu camera HP untuk merekam 

suara dan foto. Tahap selanjutnya yaitu wawancara peneliti melakukan wawancara dengan 

kepsek dan bendahara BOS di SDN Paganjuran untuk memperoleh data mengenai 

efektivitas penyaluran dana BOS, yang terakhir yaitu dokumentasi dipergunakan untuk 

memperoleh  bukti fisik mengenai pembiayaan yang ada di SDN Paganjuran, penyebab 

dilakukannya tahap dokumentasi ini sebagai bukti penguatan yang i diperolehi dari hasil 

iobservasi, wawancara terstruktur, iserta dokumeni yangi disajikan seperti profil sekolah, visi, 

misi serta tujuan SD tersebut, data rincian anggaran pendapatan dan belanja serta 

rekapitulasi penggunaan dana BOS.  

 Miles and Huberman dalam Sugiono, (2013) menyatakan mengenai data yang 

dimuat, ditulis secara kualitatif dengan menggunakan teknik analisis yang dikemukakan 

mencakup tiga kegiatan, pertama tahap i reduksii datai (Reduction), tahap i penyajiani data 

(display data) dan tahapi kesimpulan (verifikasi). Tahapan ini yaitu Reduction peneliti 

meringkas dan memilih hal yang paling utama, dan fokus pada tema dan pola yangi sudah 

ditentukan dengan pengumpulan data dari lapangan yang sudah di dapat, sertai 

mengorganisasi datai agari dapati ditarik kesimpulani dan idiverifikasi. Kemudian pada tahap 

penyajian data (display data) peneliti i melakukani penyajian data. Dalam ipenelitian inii data 

disajikan i dalam i bentuki teks naratif, sehinggai dengan penyajiani data i ini akani diperoleh i 

kejelasani dan akan mempermudahi untuk menganalisisi hal yang sedang diteliti. Selanjutnya 

pada tahapan terakhir yaitu tahap kesimpulan (verifikasi) setelahi datai disajikan, idalam 

penelitiani ini lalu melakukan penarikani kesimpulani yang di peroleh merupakani ringkasani 

dari hasil ipenelitian (Muslihin et al., 2018). ii 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Mengelola pembiayaan menurut Harsono (2018) sangat dibutuhkan untuk menyusun 

anggaran, utamanya di daerah masing-masing. Pembiayaan sangat dibutuhkan dalam 

anggaran kinerja untuk mengurangi kesalahan dalam penyusunan anggaran. Dengan 

adanyai BOS bertujuani dalam membantu dalam biaya masyarakati dalam pembiayaani 

pendidikani di sekolah pendidikan (Albiy & Yahya, 2021). Pendekatan pembiayaan dilihat 

dari faktor institusi, jumlah peserta didik, guru dan pertumbuhan serta perubahan 

pendapatan (Hadi, S. 2021). Penyaluran dana BOS di SD Negeri Paganjuran setiap tahun 

pasti mengalami peningkatan dengan bertambahnya jumlah peserta didik yang mendaftar di 

sekolah tersebut. Dalam pembiayaan di sekolah tersebut tidak hanya menyangkut dalam 

segi pendidikan saja tetapi bagaimana pembiayaan yang akan dialokasikan sekolah. 

Keterbatasan tersebut memberikan ketakutan akan menurunnya imutu ipendidikan sekolah. 
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Dalami mengelola pembiayaani pendidikan di SDN Paganjuran yaitu isering terjadinya 

keterlambatani transfer dana i BOSi dari pemerintah sehingga menyebabkan pelaporani dana 

BOSi kurang efektif dan efisien. Penelitian iyang dilakukan oleh Sadker, D.M., & Zittleman 

(dalam Albiy & Yahya, 2021) menemukani 5 ciri sekolah i yang baik yang sering disebut 

iFive-Factor theory yang berisi kualitas pemimpin yang baik, harapani yang tinggii untuk 

pesertai didik, guru-guru dan staf, pemantauan kinerja untuk perkembangaan peserta didik, 

selalu ada tujuan dan arahan yang jelas dari atasan serta ikeamanan dan ikenyamanan bagi 

peserta didiki di sekolah. Faktori ini meningkatkani dalam keberhasilan peserta didik dalam 

layanani di isekolah. 

Efektivitas perlu karena mempunyai efek terhadap kepentingan orang banyak 

(Tuheteru et al., 2022). Penyaluran dana BOS yang terjadi di SD Negeri Paganjuran yaitu 

keterlambatan dalam transfer BOS di tahap awal tahun menyebabkan pemberian gaji guru 

honor tertunda pembayarannya, imeminimalis kebutuhani sekolah i serta terlambatnya 

ikegiatan peserta ididik. Besaran dalampembiayaan dana BOSi yang diterimai sekolahi 

berdasarkani jumlah peserta didik yaitu RP 900.000 per siswa. Dalam penerimaan BOS 

seharusnyai diterima setiapi tahap pada tahap pertama (bulani Februari) dilakukan paling 

lambat bulan Maret/April, tahap kedua (bulan Juni) dilakukan paling lambat bulan 

Juli/Agustus, tahap ketiga (bulan Agustus) dilakukan paling lambat bulan 

September/Oktober.  

Menurut Mulyasa (2016) manajemen BOS sekolah diharapkan cair tepat waktu 

sehingga tidak ada keterlambatan dalam pelaksanaan program-program, yang dikelola 

dengan baik dan profesional i keterbukaan dan iakuntabel, memberi pelayanan yang baik 

kepada peserta didik dengan pengelolaan yang tepat dengan monitoring serta evaluasi yang 

efektif. Namun pada nyatanya dilapangan masig saja terjadi keterlambatan dalam pencairan 

dana BOS, sehingga terjadilah kesenjangan antara harapan dan kenyataan yang terjadi. 

Mulyasa (dalam Dwi, 2022) biaya pendidikan merupakan input dalam kegiatan 

sebagai SDM terpenting dalam pendidikan. Apabila tidak didukung dengan pembiayaan 

yang baik maka akan sulit memperoleh mutu pendidikan yang baik. Menurut Mulyono 

(2018) masalahi pokoki dalami pembiayaani imencakup kebutuhan investasi, ioperasional dan 

ipersonal sekolahi untuk menunjang pendidikan yang baik dan layak di tingkat SD, SMP dan 

SMA. Pemerintah mengupayakan memberikan dana BOS kepada sekolah yang terdaftar di 

Dapodik. Dana BOS yang diberikan harus digunakan sebaik mungkin untuk kemajuan 

dunia pendidikan di Indonesia. Manajemen BOS harus terdapat fungsi-fungsi yang telah 

ditentukan seperti perencanaan, pelaksanaan dan evaluasinya.  

Tabel 1. Penyaluran Dana BOS di SDN Paganjuran 

No Penyaluran Dana BOS Temuan Penelitian 

1. 

 

 

Perencanaani Penyaluran Dana 

BOS 

 

1. Dalam perencanaan anggaran 

sudah disesuaikan dengan 

Juknis BOS yang sudah 
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No Penyaluran Dana BOS Temuan Penelitian 
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3. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pelaksanaan Penyaluran Dana 

BOS 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Evaluasi Penyaluran Dana 

BOS 

ditetapkan sehingga sekolah 

dapat merealisasikan 

anggaran sesuai dengan 

Juknisnya. 

2. Dalam perencanaan 

melibatkan kepala sekolah, 

bendahara BOS, guru, komite 

sekolah, serta perwakilan 

orang tua siswa. 

1. Dana BOS yang diterima 

selalu terlambat. Pada tahap 

pertama seharusnya bulan 

Februari diterima pada bulan 

Maret/April, tahap kedua 

seharusnya bulan Juni 

diterima pada bulan 

Juli/Agustus, tahap ketiga 

bulan Agustus diterima pada 

bulan September/Oktober. 

2. Keterlambatan penyaluran 

dana BOS dari data base 

pusat dan terjadi kekurangan 

dalam dana alokasi DAK non 

fisik.  

3. Aspek pada penyaluran dana 

BOS belum sepenuhnya 

berhasil.  

4. Juklas dan Juklis BOS 

terealisasikan 99% dalam 

pengelolaannya. 

1. Sasaran dalam penyaluran 

dana BOS sudah tercapai. 

2. Dari segi efektivitas 

penyaluran dana BOS sudah 

cukup berhasil. 

3. Dalam penyaluran dana BOS 

pengawasan dari dinas masih 

kurang optimal. 

Sumber: Peneliti, 2023 

 

Efektivitas Perencanaani Penyaluran Dana Bantuan Operasionali Sekolah (BOS) di 

SD Negerii Paganjuran Kecamatan Cineam Kabupaten Tasikmalaya. Program BOS 

merupakan kegiatan dalam realisasi kebijakan akses pendidikani dalam program wajib 
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belajar 12 tahun. Menurut Hasibuan (2012) rencana itu sebuah keputusan sebagai suatu 

pedoman dalam mencapai tujuan tertentu. Implementasi suatu kebijakan dana yang 

bermanfaat bagi sekolah dalam kegiatan pembelajaran (Hestina & Melinda, 2022). Dalam 

pengelolaannya disesuaikan dengan rencana yang sudah dibuat pihak sekolah.  

Pernyataan tersebut sama seperti teori yang dikemukakan oleh Nandang Fattah dalam 

bukunya yaitu pada model iPPBS (planning, programing, budgeting, system). Suatu model i 

yang diterapkan dengani sistem iperencanaan, ipenyusunan program dan penganggarannya 

yang berarti penyusunan dalam suatu perencanaan tidak akan dipisahkan dari penyusunan 

dana BOS tersebut (Kurniady et al., 2018). Dana dalam organisasi sekolah sebagai 

penunjang lancarnya kegiatan dalam iproses pendidikani dan pengajarani yang dilakukani di 

sekolahi (Setiawan et al., 2021). Maka pentingnya pembiayaan dalam pendidikan dikelola 

dengan baik sesuai dengan Juknis yang berlaku berdasarkan hasil penelitian sistem dana 

BOS di SD Negerii Paganjuran dalam pengalokasiannya dilakukan untuk kegiatan 

ipenerimaan ipeserta didik baru, kegiatani pembelajarani dan iekstrakurikuler, kegiatani ujian i 

sekolah, pembeliani bahan lainnya, untuk biaya idaya dan ijasa, perawatani sekolah, 

pembayarani honor iguru ihonorer, dani pembayaran pengelolaan dana BOS serta sarana dan 

prasarana lainnya.  

Dari penjelasan diatas tentu dipandang sebagai pembiayaan dengan bantuan dana 

BOS melalui rapat internal guru dan pelaporan kepada pihak pengawas dana BOS. Dalam 

efektivitas pengelolaannya dana BOS yang baik akan berdampak baik pula (Lestari & 

Qarni, 2023). Hasil dari wawancara dengan kepala sekolah dalam segi pemanfaatan dana 

BOS untuk pengembangan sekolah menjadi dasar dalam pengeluaran anggarannya. Dapat 

disimpulkan dalam rencana anggarannya harus disesuaikan dengan Juknis BOS yang sudah 

ditetapkan sehingga sekolah dapat merealisasikan anggaran sesuai dengan Juknisnya. 

Dalam pengalokasian dana yang diberikan untuk peserta didik yaitu Rp 900.000,00 

per peserta didik yang terdiri dari 89 peserta didik yang terdaftar di sekolah tersebut. 

Perencanaan yang sudah disusun dalam perencanaan BOS di SD Negeri Paganjuran 

dipandang sudah sesuai dengan manajemen keuangan yang baik sesuai dengan Juklas dan 

Juknis BOS. Perencanaan proses untuk menentukan tujuan i yangi sudah ditentukan secara 

efektifi dan iefisien. Akdon (dalam Winaya et al., 2022) berpendapat bahwa perencanaan 

dalam kegiatan pengelolaan biaya pendidikan diterima untuk memenuhi harapan 

pendidikan yang ingin di capai oleh setiap instansi.  

Peneliti bertanya mengenai aspek dalam penyusunan anggaran seperti yang 

disampaikan narasumber bahwa sekolah sudah menyusun anggaran dengan baik dalam 

proses perencanaan dengan tiga kegiatan yaitu merumuskan tujuan yang diinginkan, 

memilih program yang akan dilaksanakan dan mengarahkan sumber SDM yang ada di 

sekolah. Dengan penjelasan informan tersebut berpedoman dalam mencapai sasaran yang 

telah ditentukan sebagai perbandingan perencanaan dan evaluasi dari pelaksanaan sampai 

perencanaan. Seperti yang dikemukakan oleh Rebore (dalam (Albiy & Yahya, 2021) 
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manajemen keuangan merupakan prosedur penganggaran, akuntansi, dam pemeriksaan. 

Semua ini berkaitan dengan proses yang dilakukan sekolah untuk mengelola dana BOS 

untuk kemajuan pendidikan. Juknis BOS yang diketahui oleh kepala sekolah menyatakan 

15% dana untuk sekolah direalisasikan untuk guru Non PNS dan PPPK di sekolah.  

Penelitian ini dari deskripsi pengelolaan anggaran sangat perlu diketahui untuk 

pengalokasian dana anggaran sekolah yang dimuat dari tabel dibawah ini: 

Tabel 2. Data Bantuan Operasional Sekolah Tahun 2021 di SD Negeri Paganjuran 

NO. URAIAN ARKAS REALISASI SELISI 

1. Belanja Pegawai Rpi 27.600.000 Rpi 27.600.000 Rpi 0 

2. Belanja Barang dan Jasa Rp 75.316.900 Rp 66.446.900 Rp 8.870.000 

3. Belanja Modal Rp 7.303.100 Rp 7.303.100 Rp 0 

Total Rp110.220.000 Rp101.350.000 Rp 8.870.000 

 

Data ini merupakan akummulasi anggaran dengan uraian pengeluarannya menjadi 

tiga bagian. Apabila dilihat dari alokasi pengelolaan i BOSi yang dilakukan di SDN 

Paganjuran sudah sama seperti Juknis BOS yang ditentukan dengan konsep manajemen 

keuangan. Dalam belanja anggaran dikeluarkan melalui sub anggaran pegawai honor yang 

bukan PNS dan PPPK menjadi suatu kewajiban dalam pembayaran honor guru honorer di 

sekolah. Tidak adanya anggaran khusus untuk guru non PNS dan PPPK dalam Juknis 

menyebutkan bahwa pembelanjaan gaji honorer dapat diambil dari dana BOS. Dari 

penjelasan narasumber tersebut disimpulkan bahwa anggaran pegawai hanya meliputi 

program yang idilaksanakan oleh SD tersebut. Anggaran belanja direalisasikan sesuai i 

dengani tujuan yang sudah direncanakan oleh sekolah. Penjelasan bendahara sekolah 

tersebut dana BOS dalam mengelola dana BOS sebenarnya tidak begitu sulit dengan jumlah 

besaran dana, bendahara BOS mampu menunjukan tranfaransi dana kepada rekan guru dan 

staf di sekolah.   

 Konsep Comparative Approach dimana dalam penganggaran harus membandingkan 

besar dan kurangnya pengeluaran anggaran setiap tahun dengan temuan dilapangan dengan 

membandingkan anggaran yang diberikan oleh pemerintah. Sedangkan berdasarkan 

iPlanning Programming Budgeting Evaluation System dalam ipenganggaran pada rencana 

dan sarana suatu iprogram secara khusus maupun umum yang digarap oleh kepala sekolah 

serta ibendahara BOS berdampak dalam peningkatan pembelajaran, metode dan penilaian 

sekolah (Wahyuningsih & Nugraha, 2021). 

 Hasil temuan tersebut merupakan alasan mengapa dalam pengelolaan dana BOS 

dilakukan secara baik karena yang bertanggungjawab atas pembayaran barang-barang, 

ipembayaran ihonorarium ibagi tenaga ipendidik yang bukan PNS dan PPPK, pembelian 

bukui dan pembayaran dayai dan jasa yg dipergunakan oleh sekolah i dan juga pengeluaran 

terkait dengan kegiatan untuk peserta didik dan pembenahan i isekolah. Dengan pengelolaan 

suatu dana yang transparan/terbuka dan akuntabel harus dilakukan oleh bendahara 
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memang, karena memang sekolah yg sangat bertanggungi jawab dalam mengeluarkan 

anggaran tersebut. Peran bendahara dalam mengelola keuangan saat perencanaan anggaran 

dana BOS sampai pencairannya bahkan data pengeluaran yang telah direalisasikan 

merupakan hasil dari pelaporan bendahara sekolah. Dalam merencanakan pengelolaan i BOS 

di SDN Paganjuran sudah berhasili sesuai dengan indikator keberhasilan i dari tahap 

perencanaan dengan penyusunan ARKAS yang selalu tepat i waktui dii awal tahun anggaran i 

dan skalai keutamaan untuk kebutuhani sekolahi sertai keterlibatannya komitei sekolah dan 

gurui dalam penyusunan ARKAS (Wati & Nugraha, 2020). 

Efektivitasi Pelaksanaani Penyaluran dani Bantuani Operasionali Sekolah (BOS) dii SD 

Negeri Paganjuran Kecamatan i Cineam Kabupaten Tasikmalaya. Supriadi (2022) 

menyatakan bahwa efektivitas berhubungan dengan keberhasilan dan kesalahan. Pada 

perencanaan untuk mengembangkan sekolah dalam RAPBS dimulai dari penganggaran 

kegiatan pengajaran. RAPBS berdasarkan rencana pengembangan sekolah secara berkala 

setiap tahun, mulai dari anggaran pengajaran, pembelian buku, sarana dan prasarana dalam 

penyusunannya harus melibatkan kepsek, bendahara i BOS, komitei sekolah, guru-guru dani 

perwakilan iorang tua peserta didik. Dalam penyusunan RAPBS sekolah dalam 

pengalokasiannya harus terpenuhi secara optimal (Ismaya, 2019). 

 BOS dari pemerintah diharapkan lebih baik dalam realisasinya untuk meningkatkan 

pendidikan dalam mutu dan SDM yang baik. Tetapi pada kenyataannya belum sesuai 

dengan apa yang diharapkan sekolah. Dana i iBOS seharusnyai diterima setiapi tahapan, iyaitu: 

1) Tahap iPertama (ibulan Februari) dilakukan paling lambat bulan Maret/April, 2) Tahap 

Kedua (bulan Juni) dilakukan paling lambat bulan Juli/Agustus, 3) Tahap Ketiga (bulan 

Agustus) dilakukan paling lambat bulan September/Oktober. Keterlambatan itu dijelaskan 

oleh kepala sekolah dari data base dari pusatnya sehingga dalam proses penyalurannya 

terlambat dan terjadilah kurangnya dalam dana alokasi DAK non fisik. Aspek pada 

efektivitas penyaluran dana BOS di SD Negeri Paganjuran belum sepenuhnya berhasil. Di 

SD Negeri Paganjuran sudah terpenuhinya Juklas dan Juklis BOS dan terealisasikan 99% 

dalam pengelolaannya, mengapa tidak 100% karena ARKAS perubahan dan terjadinya 

keterlambatan pencairan dana BOS yang terjadi di sekolah kami. 

 Penjelasan narasumber diatas dalam proses penyaluran BOS masih terlambat dalam 

pencairannya. Hasil wawancara ini diperkuat dengan perkataan yang idisampaikan oleh iibu 

iSri Mulyani iIndrawati selaku imenteri ikeuangan yang menyatakan bahwa terlambatnya 

pembayarani bantuan BOS dinilaii karena anjloknya i realisasi dan alokasi khusus i atau DAK 

non fisik hingga i32,5%. Paling utama DAK non ifisik merupakan ianggaran pendidikani dan 

kesehatani di idaerah, sehinggai anjloknya irealisasi iberimbas ikepada iketerlambatan berbagai i 

iprogram menurutnya, terdapat i keterlambatani ipenyampaian irekomendasi untuk ipenyaluran 

dana iBOS dari ipemda, ikarena masihi imenunggu iproses verifikasii anggarani 2020 i hal 

tersebut menambah polemik idari turunnya realisasi iDAK (Arif Syukri Nasution, 2022). 

Dalam anggaran pendidikan mencakup alokasi tersebut, sehingga pencairannya yang 
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terlambat sangat berdampak bagi sekolah. Indikator dalam penggunaan BOS dengan proses 

yang sudah ditentukan dengan teknis Juknis yang baik yang diterapkan oleh pemerintah 

(Kurniati et al., 2022).   

Efektivitas Evaluasii Penyaluran Danai Bantuani Operasionali Sekolahii (BOS) di SD 

Negerii Paganjuran Kecamatan Cineam Kabupaten Tasikmalaya. Evaluasi mempunyai 

kegunaan yaitu dalam bidang pendidikan dengan terbukanya evaluatos untuk informasi 

hasil yang dicapai dalam program pendidikan. Dalam penyusunan program yang dipandang 

berdaya guna serta berhasil dalam proses pembelajaran (Sumilat, 2022). Terkait dengan 

efektivitas dana iBOS di SDN Paganjuran penelitii melakukani wawancara terstruktur kepada 

informan secara langsung dari hasil penyaluran BOS di sekolah, sehingga memperoleh 

hasil yang maksimal oleh pihak sekolah. Dimulai dari pembukuan yang baik, serta lengkap 

dalam penyajian datanya. Laporan harus dilakukani secarai berkala dan periodic dan dapat 

idipertanggungjawabkan dengan ketentuan yang telah ditentukan (Budaya, 2017). 

Penyaluran dalam bantuan dana BOS oleh pihak SD Negeri Paganjuran dapat dilihat dari 

aspek: 

1. Merencanakan gagasan/anggaran, kepsek, bendaharai BOS, para komite i sekolah, serta 

perwakilan orangi tua peserta didik SD Negeri Paganjuran senantiasa mengidentifikasi 

tujuan anggarannya. 

2. Mempersiapkan ianggaran, yaitui kepsek dan ibendahara BOS serta kepsek dalam 

menyesuaikani mekanisme i anggarani yang jelas.  

3. Mengelola dalam pelaksanaan anggaran yang melibatkan warga sekolah. 

4. Melakukan penilaian anggaran, untuk pengawas i dan kepsek dalam imenilai program 

belajar imengajar sampai rekomendasi dalam perbaikan anggarannya. 

Faktor utama iuntuk mengefektifkan i anggaran belanjai sekolah tersebut yang 

bertanggungjawabi sebagai pelaksanaan yaitu kepsek. Dalam kemampuan untuk 

menjalankan program pembiayaan dalam penyusunan anggaran belanja. Tercapainya 

pengelolaan pembiayaan di sekolah berdasarkan indikator: (1) Transparasi laporan 

anggaran yang merajuk pada tercapainya sistem manajemen dana yang baik di SD Negeri 

Paganjuran telah melakukan transfarasi manajemen keuangan dengan baik, sehingga 

peneliti menyimpulkan keterbukaan dalam pengelolaannya sudah baik dan transfaran. (2) 

Akuntabilitas dalam pengalokasian dan BOS, ditinjau dari segi ini bendahara dalam 

pengalokasiannya dapat dipertanggungjawabkan dengan keutamaan transfaransi dana, 

standar kinerja, serta prosedur pelayanan yang baik. (3) Efisiensi yang sesuai dengan Juknis 

BOS, dalam ketercapaian keuangan yang baik dalam efektivitas pembiayaan di SD Negeri 

Paganjuran. Penggunaan SDM yang tersedia secara baik menjadikan warga sekolah merasa 

nyaman dengan adanya bantuan dana BOS tersebut dengan menggunakan prinsip keadilan, 

akuntabel, terbuka, dan efisien. Sehingga visi, misi dan tujuan sekolah akan tercapai. 

Dalam manajemen keuangan dapat dikatakan dilakukan untuk membiayai suatu aktivitas 

untuk mencapai tujuan sekolah sesuai dengan rencana yang ditetapkan (Anggaisa et al., 
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2021). Hal ini menjadi dasar dalam pengelolaan dana BOS di SD Negeri Paganjuran. 

Dalam manajemen keuangannya SDN Paganjuran dikatakan sudah memenuhi prinsip 

dalam efektivitas iyang dilakukani dalam pembiayaan lembaga sama dengan rencana i yang 

sudah disepakati. 

Peneliti menyimpulkan setiap aspek manajemen pembiayaan kepala sekolah dan 

bendahara BOS serta stakeholder merupakan efektivitas pengukuran sasaran tujuan yang 

telah dicapai. Dalam efektivitas pembiayaan dengan merupakan capaian dari hasil yang 

diharapkan. Dari segi efektivitas di SD Negeri Paganjuran cukup berhasil hanya saja 

kurang pengawasan dari idinas iterkait dalam mengelola dana iBOS. Namun dalam ievaluasi, 

para komite dan yang lainnya isudah melakukan semaksimal mungkin dalam tugasnya.  

 

PENUTUP 

Hasili penelitiani dani pembahasani yangi telahi diuraikan, dapati diambil kesimpulani 

bahwa efektivitas i penyaluran i dana BOSi di SDN Paganjuran, Kecamatan Cineam, 

Kabupaten Tasikmalaya iadalah isebagai iberikut: 

Dalam manajemen BOS iefektivitas ipenyaluran dana BOS di SDN Paganjuran 

meliputi proses iperencanaan, proses ipelaksanaan, dan peroses tahapan ievaluasi. Dalam 

iefektivitas iperencanaan ipengelolaan BOS di SDN Paganjuran telah berhasili sesuaii dengan i 

indikator keberhasilani dengan aspek iperencanaan yaitu pada waktu penyusunan i ARKAS 

selalui tepat waktui yaitu diawal tahun ianggaran, penggunaani kebutuhan i utama untuk 

isekolah, serta iketerlibatan ikomite sekolahi dan gurui dalami penyusunani ARKAS. Dilihat 

darii aspeki Efektivitas ipelaksanaan ipengelolaan danai BOSi di SDNi Paganjuran belum i 

seluruhnyai berhasil karenai dalam mencapai i suatu ikeberhasilan idalam penggunaannyai iyaitu 

iproses penyaluran i BOSi yang masihi selalu i terlambati dalam i tahapan ipencairannya. iUntuk 

indikatori yangi laini sepertii dalam ipenggunaan idana iBOS iproses ipembukuan idan 

administrasii sudahi sesuai dengan i petunjuki teknis iBOS. Dari aspek iEfektivitas evaluasi di 

SDN Paganjuran belum isepenuhnya berhasil iguna karenai masih ibelum ada pengawasani 

dari pihakii komitei sekolahi dan idinas terkait imengenai ipengelolaan dana i iBOS tersebut.   

Pada tingkat efektivitas i dari penyalurani iBOS di SDN Paganjuran, Kecamatan 

Cineam, Kabupaten Tasikmalaya dapat idiukur berdasarkani pembahasani yang diuraikan 

berdasarkani data. Semua ini dapat idilihat dari perolehan iindikator, yaitu iberdasarkan 

indikator perencanaan dengan i melihat ikriteria iefektif, indikator dalam ipelaksanaan dengan 

kriteria iefektif, dan indikator ievaluasi dengan kriteria iefektif. Oleh sebab itu, dapat 

disimpulkan i bahwa penyaluran i dana BOSi SDN Paganjuran termasuk dalam kategori 

efektif. 
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